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ABSTRAK 

Dalam Perkembanganya saat ini Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

merupakan sektor produksi yang dalam kondisi krisis ekonomi tergolong 

tetap mampu bertahan, dan mampu meningkatkan daya saing serta kinerja 

pasarnya yang didukung oleh pemanfaatan teknologi yang terus berkembang 

dan bergerak. Maka tujuan penelitian ini adalah untuk  menguji pengaruh 

pemanfaatan IT yang kemudian memoderasi kolaborasi internal dan sistem 

pasokan (supply chain) terhadap kinerja pemasaran pada UKM. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan analisis 

struktural model (SEM), dan data-data dikumpulkan melalui skala penelitian 

yang didistribusikan pada 100 pengelola usaha yang berkolaborasi dalam 

badan usaha pesantren. Hasil analisis regresi membuktikan intra collaborator 

berpengaruh terhadap market performance UKM di Jawa Timur, dengan 

nilai c.r =2,086 dan p= 0,032 (p<0,05); supply chain berpengaruh terhadap 

market performance dengan nilai c.r sebesar 2,256 dan p= 0,024 (p<0,05); 

intra collaborator yang di moderasi oleh using IT berpengaruh terhadap 

market performance, yang dibuktikan dari nilai c.r =2,468 dengan p=0,027 

(p<0,05); dan supply chain yang di moderasi oleh using IT terhadap market 

performance dengan nilai cr =3,174 dan p=0,008 (p<0,05); serta using IT 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap market performance dengan 

nilai c.r =2,088 dengan p=0,038 (p<0,05). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan IT yang memoderasi intra kolaborasi dan supply chain 

berpengaruh terhadap market performance, dan using IT secara langsung 

berpengaruh terhadap market performance UKM di Jawa Timur. 

Kata Kunci: intra collaboration, supply chain, using IT, market performance 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

ABSTRACT 

 
Small and Medium Enterprises (SMEs) are a production sector 

which, in conditions of economic crisis, are classified as able to survive, 
and are able to increase their competitiveness and market performance, 
supported by the use of technology that continues to develop. So the 
purpose of this study is to examine the effect of using IT which moderates 
internal collaboration and supply systems (supply chain) on marketing 
performance in SMEs. This study uses a descriptive quantitative method 
with a structural model analysis (SEM) approach, and data is collected 
through a research scale that is distributed to 100 business managers who 
collaborate in Islamic boarding school business entities. The results of the 
regression analysis proved that intra-collaborators had an effect on the 
market performance of SMEs in East Java, with a value of c.r = 2.086 and 
p = 0.032 (p <0.05); supply chain has an effect on market performance 
with a c.r value of 2.256 and p = 0.024 (p <0.05); intra collaborators 
moderated by using IT have an effect on market performance, as evidenced 
by the value of c.r = 2.468 with p = 0.027 (p <0.05); and supply chain 
moderated by using IT on market performance with a value of c.r = 3.174 
and p = 0.008 (p 

<0.05); and using IT has a positive and significant effect on market 
performance with a value of c.r = 2.088 with p = 0.038 (p <0.05). It can be 
concluded that the use of IT which moderates intra collaboration and 
supply chain has an effect on market performance, and using IT directly 
affects the market performance of SMEs in East Java. 

Keyword : intra collaboration, supply chain, using IT, market 
performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam periode saat ini dikenal sebagai era digitalisasi , yang hampir 

semua hal bisa dilakukan dari rumah, dari mulai membayar semua 

tagihan baik berupa tagihan telepon, internet, tv berbayar, listrik, pam 

dan lain-lain, cukup dengan menggunakan m-banking, dan semua bisa 

dilakukan dengan cara online (Saragih & Tarigan, 2020). Artinya peran 

teknologi merupakan aspek penting dalam berbagai bidang kehidupan 

di masa sekarang. Teknologi informasi (TI) telah menjadi bagian yang 

sangat penting dalam setiap rencana bisnis, dan hampir dari seluruh 

perusahaan baik skala besar maupun kecil menggunakan Teknologi 

Informasi, sebagai salah satu aktifitas yang sangat dibutuhkan untuk 

memberikan peningkatan layanan bisnis yang pada level mikro 

(Majeed, Ansah, & Ashmond, 2021). 

Dalam lingkungan ekonomi dan bisnis yang sangat kompetitif, cepat 

berubah serta sulit diprediksi, berbagai perusahaan bersaing 

memperebutkan konsumen, mencapai pendapatan optimum, andil 

dalam pasar dengan berbagai produk dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen. Persaingan global telah menimbulkan perubahan 

teknologi dan trend pasar yang membuat para konsumen menuntut 
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kualitas produk dan jasa terbaik dengan harga lebih rendah (Lubis & 

Junaidi, 2016). Hal ini membutuhkan penekanan terhadap kompetensi 

organisasional dan keunggulan bersaing yang diyakini akan 

memberikan kemampuan untuk memenangkan persaingan, yang 

menjadi salah satu ukuran kinerja pasar (Arifin, 2021). 

Laporan yang disampaikan SMESCO (Small and Medium 

Enterprises and Cooperatives Indonesia) yang berdiri pada Maret 2017 

merupakan lembaga layanan pemasaran koperasi dan usaha kecil 

serta menengah (KUMKM),  menjelaskan   bahwa pengembangan 

produk-produk unggulan berkelas dunia dari UMKM di seluruh 

nusantara kepada masyarakat Indonesia serta dunia Internasional 

sangat membutuhkan peran teknologi (Taufik, 2020) untuk 

meningkatkan kinerja pasarnya (Rahmawati & Darsono, 2019). 

Teknologi informasi merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari 

perangkat yang satu ke lainnya (Hana, 2019). Karena itu, teknologi 

informasi dan teknologi komunikasi adalah suatu padanan yang tidak 

terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan 

yang terkait dengan pemprosesan, manipulasi, pengelolaan, dan 

pemindahan informasi antar media sebagai salah satu alat pemasaran 

(Majeed, Ansah, & Ashmond, 2021). 

Beberapa laporan penelitian yang mengkaji unit-unit usaha skala 

kecil dan skala mikro sebagaimana dilaporkan Majeed, Ansah, dan 

Ashmond (2021), melaporkan bahwa usaha kecil (UMKM) perlu segera 
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melakukan perubahan sistem pemasaran yang lebih efektif untuk 

mencapai kinerja pasarnya; kemudian Rodriguesm, Lopes dan Varela 

(2021); dan Saragih dan Tarigan (2020); Setiawan dan Soelaiman 

(2020), menjelaskan bahwa para pelaku usaha kecil membutuhkan satu 

badan usaha yang mengakomodasi seluruh produk skala mikro 

(UMKM); dan mengatur rantai distribusi pemasaran untuk meningkatka 

volume penjualan. Hal ini dapat dikatakan bahwa upaya untuk 

meningkatkan kinerja pasa berkaitan dengan pemanfaatan teknologi 

(using IT), yang dipengaruhi oleh tata kelola  kerjasama (collaborator) 

dan pengelolaan rantai distribusi (supply chain). 

Basu dan Handoko (2000), menjelaskan bahwa kinerja pasar 

mencakup penemuan, siklus waktu dan keuangan, termasuk 

pemanfaatan aset sebagai salah satu dimensi kinerja perusahaan, yang 

keseuruhan proses tersebut dapat dilihat langsung dari nilai penjualan 

(omzet). Kinerja pasar juga mencerminkan tanggungjawab perusahaan 

terhadap para pemilik modal (Taufik, 2020). Jika suatu perusahaan 

pada level UMKM berhasil mencapai target keuntungannya secara 

efektif dan efisien, maka hal ini berarti bahwa UMKM tersebut telah 

menunaikan kewajibannya kepada para pemilik modal atau pada unit 

usaha yang dikelolanya (Guspul, 2016). Sungguhpun demikian, 

mengukur kinerja perusahaan berdasarkan keuntungan atau 

pembiayaan saja merupakan perspektif yang sempit, sebab komponen 

paling penting dalam mencapai sebuah keunggulan bersaing terhadap 

perusahaan rival (Anjaningrum, 2020; Ibrahim, 2020), bukan hanya 
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penjualan dan rutinitas keuntungan keuangan (Arifin, 2021). 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa ketika perusahaan dievaluasi 

dengan cara mencermati tingkat penjualannya, ukuran perusahaan, 

tingkat efektif dan efisiennya, barulah istilah kinerja pasar terungkap 

dalam arti utuhnya. Hal ini juga dapat diartikan bahwa bagaimana 

UMKM mengelola usahanya secara optimal, melakukan kerjasama 

pemasaran dan mengelola rantai pasok sebagai bagian dari komponen 

manajemen UMKM. Rahmawati dan Darsono (2019), menjelaskan 

bahwa keberlangsungan hidup dan keberadaan UMKM juga 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internalnya adalah motif dari ekonomi sedangkan faktor 

eksternalnya adalah lingkungan dan dukungan dari pihak-pihak lain 

dalam proses distribusi dan pemasaran. 

Suong (2017), menjelaskan bahwa perusahaan level mikro (UMKM) 

hendaknya mampu mengkaji diri dan mengambil pemahaman diri 

secara baik, memahami arah, hubungan dan kondisi yang terciptakan 

dengan pihak luar, dan pemerintah sebagai organisator negara. 

Hubungan UMKM dengan pemerintah yang tepat adalah hubungan 

peran abdi negara terhadap salah satu bagian pemilik negara, dengan 

jalan memandang UMKM sebagai usaha ekonomi yang melibatkan 

banyak orang atau beberapa pelaku usaha dalam suatu alur produksi 

dan pemasaran (Taufik, 2020). 

Perkembangan usaha kecil menengah diperkirakan lebih baik karena 

makin terbukanya kesempatan berusaha serta adanya konsolidasi di 
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kalangan UMKM dalam mengatasi keterbatasan akses permodalan 

(Taufik, 2020). Namun sejak masa Pandemi  yang diikuti dengan krisis 

keuangan sektor UMKM tetap mampu berjalan meskipun mengalami 

penurunan kinerja pasar (Fantini, Sofyan, & Suryana, 2021; Chasanah, 

Jahroh, & Dewi, 2021). Malah dalam keadaan yang sulit seperti itu 

UMKM dapat belajar bagaimana caranya untuk menciptakan berbagai 

peluang baru termasuk untuk mengatasi permasalahan keterbatasan 

modal dengan cara sharing dan berkolaborasi pada sesama pengusaha 

dengan pola bagi hasil (Fadhilah & Pratiwi, 2021). UMKM yang dahulu 

banyak mengandalkan dari proyek pemerintah (Anjaningrum, 2020), 

dan memasarkan produk secara konvensional (Anjaningrum, 2020) kini 

sudah banyak beralih ke proses mandiri dan mampu memanfaatkan 

teknologi untuk peningkatan pendapatannya, meningkatkan kualitas 

produk menuju standart ekspor serta berbasis human resources dan 

teknologi informasi (Fantini, Sofyan, & Suryana, 2021; Supriyanto & 

Rahmasari, 2020). 

Perkembangan bisnis saat ini tidak terlepas dari peran penting 

teknologi informasi, dan bersamaan berkembangnya teknologi 

informasi, kekuatan informasi dan teknologi informasi dijadikan sebagai 

alat dalam memenangkan kompetisi usaha. Teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) mencakup dua aspek, yaitu teknologi informasi dan 

teknologi komunikasi. Teknologi informasi, meliputi segala hal berkaitan 

dengan proses, penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan 

pengelolaan informasi (Anjaningrum, 2020). Pemanfaatan teknologi ini 
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merupakan bagian penting,yang mendukung proses kerja pemasaran 

untuk mencapai kinerja pasar pada produk  UMKM. 

Cao dan Zhang (Supriyanto & Rahmasari 2020), mendefinisikan 

sebagai proses kemitraan dimana dua atau lebih perusahaan otonom 

bekerja sama untuk merencanakan dan melaksanakan operasi supply 

chain menuju tujuan bersama dan saling menguntungkan. Konsep 

supply chain tidak dapat disamakan dengan kolaborasi (Ibrahim, 2020), 

dan konsep Intra collaboration  (pelaku kerjasama) menurut 

Tampanguma, Kalangi, dan Rogahang (2020), adalah terjadinya kerja 

sama antara dua orang ataupun unit usaha atau lebih yang saling 

memahami permasalah masing-masing secara bersama-sama dan 

berusaha untuk membantu memecahkan permasalahan masing secara 

bersama sama pula. 

Berkenaan dengan konsep dan kondisi UMKM selama masa 

Pandemi Covid sejak tahun 2020, serta penelitian yang dilaporkan Ho, 

Kumar, dan Shiwakoti (2019); dan Suong (2017), memberikan 

gambaran bahwa pemanfaatan teknologi informasi (using IT) 

merupakan support system yang meningkatkan performance kerjasama 

antar pelaku usaha dan pengaturan rantai distribusi (supply chain). 

Suwanda dan Surjasa (2018);  

Mufaqih, et.,al (2017); Kirono, et.,al (2019), memberikan simpulan 

yang sema, bahwa kolaborasi yang dilakukan dalam lingkup intra (usaha 

sejenis) dan pengelolaan rantai distribusi yang efektif membawa usaha 

mencapai kinerja yang optimal, terutama bila didukung pemanfaatan 
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teknologi. 

Kim and Mauborgne (2018), maupun Benjamin (2021) menjelaskan 

bahwa kolaborasi (collaboration), sistem rantai pasok (supply chain), 

pemanfaatan teknologi informasi (using IT), kelincahan tenaga kerja 

(egility), dan sistem organisasi usaha merupakan tonggak yang perlu 

diperhatikan untuk meningkatkan pertumbuhan (growth) usaha pada 

skala mikro dalam penguasaan pasar. Suwanda dan Surjasa (2018), 

menyimpulkan bahwa kolaborasi yang dilakukan oleh para pengagagas 

(kolaborator) untuk melakukan usaha saling mendukung dapat 

mendongkrak pertumbuhan posisi pasar (market posisioning). Demikian 

pula simpulan dari laporan Mukhsin (2017), bahwa pengelolaan dan 

perhatian pada rantai pasok, dan distribusi memberikan dampak 

langsung terhadap kinerja pasar (market performance). 

Berdasarkan deskripsi permasalahan yang telah dikemukakan, 

beserta beberapa referensi dari penelitian sebelumnya, maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji, dan menganalisis serta membuktikan pengaruh 

kolaborasi (Intra collaboration ) dan rantai distribusi (supply chain) 

terhadap kinerja pasar yang didukung oleh pemanfaaatan teknologi 

informasi (using IT), dengan memilih UMKM sebagai objek kajian. 

Tema peneilitian yang diajukan ini penting, dengan mempertimbangkan 

bahwa UMKM pada umumnya masih banyak mengelola usaha dan 

pemasaran secara konvensional, dan baru melakukan perubahan 

setelah dihadapkan pada kondisi Pandemi Covid 19. 

 



8 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang di deskripsikan, maka 

beberapa pertanyaan yang dapat diajukan sebagai rumusan 

permasalahan, meliputi: 

1. Apakah ada pengaruh langsung Intra collaboration  terhadap 

kinerja pasar  UMKM ? 

2. Bagaimana  pengaruh langsung supply chain Management 

terhadap kinerja pasar UMKM ? 

3. Apakah using IT berperan penting dalam memoderasi 

hubungan Intra collaboration  dengan kinerja UMKM ? 

4. Apakah using IT berperan penting dalam memoderasi 

hubungan antara  supply chain dengan kinerja UMKM ? 

5.   Apakah ada pengaruh Using IT terhadap kinerja pasar UMKM ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalahan dan rumusan 

permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

Menganalisis dan menguji pengaruh langsung Intra collaboration  

terhadap  kinerja  pasar UMKM Menganalisis dan menguji pengaruh 

langsung supply chain terhadap kinerja  pasar UMKM 

1. Menganalisis dan menguji pengaruh using IT dalam memoderasi 

hubungan Intra collaboration dengan kinerja UMKM 

2. Menganalisis dan menguji pengaruh using IT dalam memoderasi 

hubungan  antara supply chain dengan kinerja UMKM 
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3. Menganalisis dan menguji pengaruh Using IT terhadap kinerja pasar 

UMKM 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

pengembangan literasi tentang manajemen pemasaran, dan 

manajemen strategi dalam pengelolaam usaha di level mikro dan 

menengah. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1 . Bagi Pengelola UMKM 

         Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi saran 

dan rekomendasi peningkatan kualitas kolaborasi dan perbaikan 

sistem supply chain untuk peningkatan pasar, serta optimalisasi 

pemanfaatan IT sebagai media pemasaran produk UMKM. 

2 Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pemerintah terkait, seperti Dinas Perindustrian dan Perdagangan 

dan Dinas Koperasi dalam upayanya meningkatkan pembangunan 

manusia dan pemberdayaan ekonomi kemasyarakatan melalui 

model kolaborasi dan supply chain seta pemanfaatan IT untuk 

meningkatkan kinerja pasar seluruh produk UMKM yang ada. 

3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan kajian 

ulang, khususnya para peneliti yang berminat mengkaji kinerja 
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UMKM ataupun UMKM, khususnya pada sektor pemasaran 

produk, sistem kerja UMKM dalam rangkaian distribusi pemasaran 

(supply chain) dan kerjasama antar         pengusaha (Collaborator) 

yang dapat mendukung kinerja pasar produknya 
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BAB VI 

SIMPULAN 

6.1 Simpulan 

 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis serta 

pembahasan yang telah disampaikan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Menunjukkan bahwa intra collaborator benar-benar berpengaruh 

terhadap kinerja pasar. Hal ini berarti kinerja pasar akan meningkat 

dengan baik jika intra kolaborasi dengan commitment tinggi benar- 

benar terjadi dalam kelompok UMKM. 

2. Supply chain sangat berpengaruh terhadap kinerja pasar. Hal ini 

berarti kinerja pasar akan meningkat jika supply chain dikelola 

dengan baik, serta dengan beberapa pola pembayaran (finance, 

sebagai variabel terkuat) yang bisa dikomunikasikan dalam 

memberi kemudahan sesama UMKM . 

3. Nilai statistic menunjukkan Intra collaboration yang dimoderasi oleh 

using IT benar-benar berpengaruh terhadap kinerja pasar. Hal ini 

menggambarkan bahwa penggunaan IT dalam mendukung 

kolaborasi akan semakin meningkatkan kinerja pasar UMKM. 

4. Supply chain yang di moderasi oleh using IT menunjukkan benar-

benar ada pengaruh terhadap kinerja pasar. Hal ini berarti bahwa 

penggunaan IT sangat memoderasi supply chain dalam 

meningkatkan kinerja pasar UMKM. 

5. Using IT berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kinerja pasar. 
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Hal ini menggambarkan bahwa kinerja pasar akan sangat meningkat 

jika using IT dilakukan dalam proses penglolaan usaha oleh UMKM 

6.2 Saran 
 
Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pembahasan yang 

dikemukakan, maka dapat disarankan sebagai berikut : 

6.2.1 Bagi Pemerintah 
 

Setelah mengkaji analisis data dan pembahasan bahwa intra 

kolaborasi yang di motori oleh Pondok Pesantren Rahmatan Lil 

Alamiin mampu membangun satu jaringan usaha yang cukup relevan 

untuk mengembangkan unit-unit usaha pada para alumni dan 

binaannya. Maka disarankan bagi pemerintah daerah, melalui Dinas 

Perindustrian dan perdagangan maupun dinas  Koperasi dan UMKM 

agar menggalang kolaborasi secara berkesinambungan dalam 

kegiatan pengembangan usaha khususnya pemasaran. Disarankan 

pula dinas-dinas terkait dapat menjadi motor pergerakan 

pertumbuhan usaha melalui kolaborasi, using IT  sebagai media 

pemsaran dan transaksi, serta mempertimbangan sistem rantai 

pasoknya. 

6.2.2 Bagi Pengelola UMKM 
 

Memperhatikan data-data deskriptif yang dikemukakan tentang 

pemanfaatan teknologi dalam pencatatan keuangan atau transaksi 

serta status badan hukum UMKM. Maka disarankan agar para 

pengelola UMKM dalam mengelola usahanya memiliki status badan 

hukum usaha, hal ini dipandang penting untuk meningkatkan rasa 
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tanggung jawab dalam pengelolaan usaha serta kualitas produk. 

Disarankan pula untuk memulai memanfaatkan sistem IT dalam 

berbagai aspek, terutama dalam pengelolaan keuangan yang 

nantinyna berguna sebagai dokumen untuk membuat pertimbangan 

dan pengambilan keputusan. 

Kemudian mengingat aspek komitmen dalam intra kolaborasi 

memiliki sumbangan terbesar, maka disarankan agar seluruh 

pengelola UMKM yang telah tergabung tetap menjaga komitmen 

dalam mengembangkan usahanya. 

    6.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Bagi para peneliti selanjutnya dapat melakukan kajian lebih 

mendalam dengan mengkaitkan variabel IT ke variable lainnya 

seperti kegiatan promosi, distribusi, produksi, manajemen 

operasional, karyawan serta jaringan UMKM sehingga akan lebih  

memaksimalkan profit dan kinerja serta kualitas UMKM. 
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